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Abstrak  
Keberhasilan proyek konstruksi dipengaruhi oleh efektivitas manajemen waktu, biaya, dan mutu, 

yang merupakan elemen penting dalam menjaga efisiensi dan kualitas pelaksanaan pekerjaan. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh waktu, biaya, dan mutu terhadap 

keberhasilan proyek pada pembangunan Villa Bumbak Kerobokan, Bali. Metode: Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 30 responden yang 

terlibat dalam proyek, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linier 

berganda, uji t, dan uji F melalui SPSS. Hasil: Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

variabel, yaitu waktu, biaya, dan mutu berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

proyek, dengan nilai t-hitung masing-masing 2,096; 2,481; dan 3,870 lebih besar dari t-tabel 

2,055, sedangkan uji simultan menunjukkan nilai F-hitung 3,873 > F-tabel 2,98 dengan 

signifikansi 0,008. Mutu menjadi variabel yang paling dominan mempengaruhi keberhasilan 

proyek. Kesimpulan: Pengelolaan waktu, biaya, dan mutu secara efektif terbukti meningkatkan 

keberhasilan proyek konstruksi, sehingga diperlukan optimalisasi perencanaan, pengendalian, 

serta evaluasi untuk mendukung pencapaian tujuan proyek.  

Kata Kunci: Manajemen Konstruksi, Waktu, Biaya, Mutu, Keberhasilan Proyek. 

 

Abstract 

Project success in the construction industry is strongly influenced by the effectiveness of 

managing time, cost, and quality as key performance components that ensure project efficiency 

and compliance with technical standards. Objective: This study aims to analyze the influence of 

time, cost, and quality on the success of the Villa Bumbak construction project in Kerobokan, 

Bali. Method: A quantitative approach was used, with data collected through questionnaires 

distributed to 30 respondents involved in the project. The data were analyzed using validity and 

reliability tests, multiple linear regression, t-test, and F-test with the support of SPSS software. 

Results: The findings indicate that time, cost, and quality each have a positive and significant 

effect on project success, as shown by t-values of 2,096; 2,481; and 3,870, which are higher 

than the t-table value of 2,055. Simultaneously, the three variables also show a significant effect 

with an F-value of 3,873 greater than the F-table value of 2,98 and a significance level of 0,008. 

Quality was identified as the most dominant variable influencing project success. Conclusion: 

Effective management of time, cost, and quality significantly contributes to the success of 

construction projects; therefore, strengthened planning, monitoring, and evaluation are required 

to optimize project performance.  

Keywords: Construction Management, Time, Cost, Quality, Project Success. 

 

PENDAHULUAN  

Manajemen konstruksi adalah disiplin penting dalam industri modern, yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, pengendalian sumber daya manusia, material, biaya, 

dan waktu agar proyek selesai secara efektif dan efisien. Dengan perkembangan teknologi 

informasi dan metode baru seperti Building Information Modeling (BIM) dan Lean 
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Construction, proses manajemen konstruksi semakin terotomatisasi dan semakin mampu 

mengurangi risiko overspend serta keterlambatan proyek (Aziz et al., 2024; Nurwazila Amalia 

et al., 2024). Beberapa studi bahkan menemukan bahwa integrasi BIM dan digitalisasi dapat 

meningkatkan produktivitas, kolaborasi, serta memangkas biaya dan waktu proyek secara 

signifikan (Das et al., 2025; Jin, 2024). Di Indonesia, peningkatan kualitas manajemen proyek 

merupakan prioritas bagi banyak pengembang properti, terutama di daerah wisata seperti Bali. 

Lebih sempit, kinerja manajemen konstruksi merujuk pada seberapa efektif fungsi-fungsi 

manajerial seperti penjadwalan, kontrol mutu, koordinasi stakeholder, administrasi 

dokumentasi, dan pelaporan dijalankan dalam sebuah proyek. Di Jawa Tengah dan DIY, 

misalnya, variabel kualitas dan rekayasa nilai memberi kontribusi koordinasi hingga 54,9 %, 

sementara dokumentasi mencapai 36,8 % terhadap kinerja koordinasi proyek (Qamar et al., 

2023). Studi lainnya mengungkap bahwa manajemen proyek yang baik, dipadukan 

kepemimpinan yang kuat, secara signifikan memperkuat kinerja kontraktor di lapangan 

(Susanto et al., 2023). Fungsi kunci lainnya adalah peran mandor atau pimpinan lapangan: 

penelitian renovasi Villa Pasraman Bhagawan di Jimbaran menemukan kinerja mandor 

bertanggung jawab atas 94,9 % kualitas pekerjaan proyek, menunjukkan pentingnya koordinasi 

lapangan dan pengelolaan tenaga kerja secara langsung (I Made Kariyana et al., 2025)). Hasil 

lain dari proyek PT Griyatama menyimpulkan bahwa karakter dan kompetensi kontraktor 

berpengaruh positif terhadap keberhasilan proyek secara keseluruhan (Sonelma et al., 2022; 

Zahra, 2022) 

Ketika berbicara tentang keberhasilan proyek konstruksi, pengukuran umumnya 

melibatkan tiga parameter utama, yaitu mutu, biaya, dan waktu dikenal juga sebagai “triple 

constraints” ditambah aspek kepuasan pemilik atau investor. Penelitian di Sumatra Utara 

memperlihatkan estimasi biaya yang akurat, dokumentasi yang rapi, serta perencanaan jadwal 

yang matang menjadi faktor dominan dalam keberhasilan proyek (Silalahi et al., 2023). Di 

Parepare, kompetensi manajer proyek dari segi komunikasi, kepemimpinan, profesionalisme, 

hingga pengelolaan lingkup dan manusia berhubungan signifikan dengan keberhasilan guest 

house yang dibangun (Ashad Sadiq et al., 2022). Di Bali, penelitian yang menitikberatkan pada 

aspek manajemen konstruksi pada proyek villa semakin relevan. Studi sumber daya manusia 

pada proyek villa di Ubud dan Buleleng menunjukkan bahwa pengelolaan tenaga kerja melalui 

supervisi terstruktur dan perencanaan organisasi proyek mempercepat penyelesaian pekerjaan 

(Krisna Yudhaet al.,2023). Selain itu, pada proyek Villa Bali, pengendalian penerimaan dan 

pembiayaan terbukti optimal sehingga proyek tetap berada dalam batas anggaran tanpa 

tambahan modal eksternal (Manlian Ronald & Lumbantoruan, 2019). 

Lebih lanjut, kajian risiko pada proyek Villa Nini Elly yang berlangsung Agustus 2020–

2021 mengidentifikasi 20 risiko utama, termasuk perubahan desain, cuaca, dan kurangnya 

tenaga kerja terampil, yang berdampak signifikan terhadap mutu dan waktu penyelesaian. 

Penelitian lain juga menggarisbawahi pentingnya mitigasi risiko dalam proyek konstruksi untuk 

menghadapi perubahan desain, kondisi cuaca ekstrem, dan masalah tenaga kerja (Manzan et al., 

2025; Namuag et al., 2024). Penelitian ini menjadi sangat penting sebagai landasan praktis 

mitigasi risiko dalam proyek hunian mewah di Bali. Di wilayah Kerobokan, khususnya kawasan 

Bumbak, Bali, pembangunan villa mewah menjadi bagian dari tren pertumbuhan hunian 

premium yang terus meningkat seiring berkembangnya sektor pariwisata. Namun, dalam 

praktiknya, proyek pembangunan Villa Bumbak Kerobokan menghadapi sejumlah 

permasalahan, salah satunya adalah keterlambatan pasokan material yang berpotensi 

menimbulkan pembengkakan waktu. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

perencanaan dan realisasi di lapangan, sehingga penelitian mengenai proyek tersebut menjadi 

sangat relevan. Melalui analisis kinerja manajemen konstruksi, penelitian ini akan mengkaji 

faktor-faktor penting seperti perencanaan, koordinasi, pengendalian mutu, kepemimpinan 

mandor, serta administrasi, yang secara langsung memengaruhi keberhasilan proyek. Dengan 

demikian, penelitian dengan judul "Analisis Kinerja Manajemen Konstruksi untuk 

Meningkatkan Keberhasilan Proyek Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali" menjadi 

sangat penting. Penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan literatur lokal, tetapi juga 

menghasilkan rekomendasi praktis yang berguna bagi pengembang dan kontraktor villa di Bali. 

Fokus yang dikedepankan memungkinkan identifikasi kaitan antara indikator kinerja 

manajemen dan pencapaian keberhasilan proyek (mutu, biaya, waktu, kepuasan pemilik), serta 
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strategi mitigasi risiko yang sesuai dengan konteks lokal mencerminkan integrasi teori global 

dan aplikasi praktis. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada proyek pembangunan Villa Bumbak di Kerobokan, 

Bali, dari Juli hingga Januari 2026. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, serta penyebaran kuesioner 

kepada pihak owner, kontraktor, konsultan, dan seluruh tenaga kerja yang terlibat. Sementara 

itu, data sekunder dikumpulkan dari dokumen proyek seperti laporan kemajuan, struktur 

organisasi, anggaran biaya, serta literatur akademik dan arsip online yang relevan. Populasi 

penelitian berjumlah 30 orang yang seluruhnya dijadikan sampel melalui pendekatan sensus 

untuk memastikan representativitas data. Instrumen utama penelitian adalah kuesioner, disusun 

untuk menggali persepsi dan evaluasi terkait kinerja manajemen konstruksi pada proyek 

tersebut. Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

analisis, serta penyusunan laporan akhir. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SPSS versi 

27, yang cocok untuk model kausal kompleks dan variabel laten. Uji instrumen yang digunakan 

meliputi uji validitas dengan korelasi Pearson Product Moment, uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha, uji koefisien determinasi (R²), uji F untuk signifikansi simultan, serta uji t 

untuk signifikansi parsial. Seluruh rangkaian prosedur ini digunakan untuk memastikan bahwa 

model dan temuan penelitian valid, reliabel, serta mampu menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja manajemen konstruksi pada proyek Villa Bumbak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu suatu pengujian untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2020b). 

Pengujian normalitas distribusi data sampel dilakukan dengan menggunakan statistik 

Kolmogorov-Smirnov. Data sampel dikatakan berdistribusi normal jika koefisien Asymp. Sig 

(2-tailed) lebih besar dari α = 5%. Adapun hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov) 

 
Sumber: Data diolah tahun 2025 (Lampiran 6) 

 

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

yang ditampilkan pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 

sebesar 0,200. Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha 

sebesar 0,05 maka mengindikasikan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi 

normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual antar pengamatan. Dengan kata lain, uji ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa varian kesalahan (error term) pada setiap observasi adalah 

konstan atau homogen. Apabila terjadi perbedaan varians antar residual, maka model regresi 
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mengalami masalah heteroskedastisitas, yang dapat menyebabkan hasil estimasi menjadi tidak 

efisien dan interpretasi koefisien regresi menjadi bias. 

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji 

Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap seluruh variabel independen. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) dari hasil regresi lebih 

besar dari 0,05 (α = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas dalam model (Ghozali, 2020a). Berdasarkan 

prosedur tersebut, hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser dapat dilihat 

pada Tabel 2 yang menyajikan hasil perhitungan statistik untuk setiap variabel independen 

dalam penelitian ini: 

 

Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah tahun 2025 (Lampiran 6) 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,315, 0,302, dan 0,085, yang seluruhnya lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05 (5%). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen terhadap nilai absolut residual. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, atau 

dengan kata lain, sebaran residual bersifat homogen (homoskedastis). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi 

klasik, sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat dianggap stabil dan reliabel untuk 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah dalam model regresi terdapat 

korelasi antarvariabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah model yang bebas 

dari gejala multikolinearitas, yaitu tidak terdapat hubungan linear yang kuat antarvariabel 

independen (Ghozali, 2020a). 

Pendeteksian adanya multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila 

nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Nilai tolerance yang rendah atau nilai VIF yang tinggi 

menunjukkan adanya korelasi yang kuat antarvariabel independen dalam model. Adapun hasil 

pengujian multikolinearitas yang menunjukkan nilai tolerance dan VIF untuk masing-masing 

variabel independen disajikan pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3 Uji Multikolinieritas (Tolerance dan Variance Inflation Factor) 

 
Sumber: Data diolah tahun 2025 (Lampiran 6) 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian 

ini memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih 

kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan korelasi yang kuat 

antarvariabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas, sehingga masing-masing 

variabel independen dapat digunakan secara layak untuk analisis lebih lanjut. 

4. Hasil Uji Parsial (Uji t-test) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

(Waktu, Biaya dan Mutu) secara parsial terhadap variabel terikat (Keberhasilan Proyek). 

Dalam penelitian ini koefisien determinasi menggunakan nilai R
2
 seperti pada Tabel 4 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Hasil t-test 

 
Sumber: Data diolah tahun 2025 (Lampiran 9) 

 

a. Pengaruh variabel Waktu secara berpengaruh terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali. Untuk menguji H0 diterima atau ditolak 

digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Perumusan uji t 

H0  :  b1  =  0,  artinya tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan secara 

parsial antara Waktu secara parsial terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali. 

H1  :  b1  >  0,  artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

antara Waktu secara parsial terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali.  

2) Menentukan taraf nyata (α) = 5% = 0,05 dan dF = (30-3-1) = 26, sehingga 

diperoleh nilai t-tabel = (0,05 ; 26) = 2,055 

3) Menentukan besarnya t-hitung  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program IBM SPSS versi 25 diketahui nilai 

t-hitung sebesar 2,096 

4) Kriteria pengujian/pengambilan keputusan 

H0 ditolak apabila t-hitung > t-tabel, atau nilai sig. ≤ 0,05 

H0 diterima apabila t-hitung < t-tabel, atau nilai sig. ≥ 0,05 

5) Gambar 4.1 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 dan H1 

 

 
Gambar 5 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 pada variabel Waktu terhadap Keberhasilan 

Proyek 

Sumber: Data diolah tahun 2025 

6) Kesimpulan 

Berdasarkan Gambar 5 di atas dapat dijelaskan bahwa t-hitung (2,096) > t-tabel 

(2,055) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga (H₀) ditolak dan (H₁) 
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diterima yang berarti bahwa variabel Waktu secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Proyek. 

b. Pengaruh variabel Biaya secara berpengaruh terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali. 

Untuk menguji H0 diterima atau ditolak digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Perumusan uji t 

H0  :  b2  =  0,  artinya tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan secara 

parsial antara Biaya secara parsial terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali. 

H2 :  b2  > 0,  artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

antara Biaya secara parsial terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali.  

2) Menentukan taraf nyata (α) = 5% = 0,05 dan dF = (30-3-1) = 26, sehingga 

diperoleh nilai t-tabel = (0,05 ; 26) = 2,055 

3) Menentukan besarnya t-hitung  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program IBM SPSS versi 25 diketahui nilai 

t-hitung sebesar 2,481 

4) Kriteria pengujian/pengambilan keputusan 

H0 ditolak apabila t-hitung > t-tabel, atau nilai sig. ≤ 0,05 

H0 diterima apabila t-hitung < t-tabel, atau nilai sig. ≥ 0,05 

5) Gambar 4.2 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 dan H2= 

 

 
Gambar 6 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 pada variabel Biaya terhadap Keberhasilan 

Proyek 

Sumber: Data diolah 2025  

6) Kesimpulan 

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa t-hitung (2,481)>ttabel 

(2,055) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H2 

diterima yang berarti bahwa variabel Biaya secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Proyek. 

c. Pengaruh variabel Mutu secara berpengaruh terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali. 

Untuk menguji H0 diterima atau ditolak digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Perumusan uji t 

H0  :  b3  =  0,  artinya tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan secara 

parsial antara Mutu secara parsial terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali. 

H1  :  b3  >  0,  artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

antara Mutu secara parsial terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali.  

2) Menentukan taraf nyata (α) = 5% = 0,05 dan dF = (30-3-1) = 26, sehingga 

diperoleh nilai t-tabel = (0,05 ; 26) = 2,055 

3) Menentukan besarnya t-hitung  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program IBM SPSS versi 25 diketahui nilai 

t-hitung sebesar 3,870 

4) Kriteria pengujian/pengambilan keputusan 

H0 ditolak apabila t-hitung > t-tabel, atau nilai sig. ≤ 0,05 

H0 diterima apabila t-hitung < t-tabel, atau nilai sig. ≥ 0,05 

5) Gambar 4.3 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 dan H1 
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Gambar 7 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 pada variabel Mutu terhadap Keberhasilan 

Proyek 

Sumber: Data diolah 2025  

 

6) Kesimpulan 

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa t-hitung (3,870) > t-

tabel (2,055) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga (H₀) ditolak dan 

(H3) diterima yang berarti bahwa variabel Mutu secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keberhasilan Proyek. 

i. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara serempak (simultan) seluruh 

variabel bebas (Waktu, Biaya dan Mutu) secara parsial terhadap variabel terikat 

(Keberhasilan Proyek). Tabel 4.17 menunjukkan hasil perhitungan uji F sebagai berikut: 

 

Tabel 8 Hasil Uji F 

 
Sumber: Data diolah 2025 (Lampiran 10) 

 

a. Menentukan uji t 

Ho: b1, b2,b3 = 0,  berarti tidak terdapat pengaruh antara Waktu, Biaya, dan Mutu 

secara simultan terhadap Keberhasilan Proyek. 

Ha: b1, b2,b3 = 0,  terdapat pengaruh secara simultan antara Waktu, Biaya, dan 

Mutu terhadap Keberhasilan Proyek. 

b. Nilai Ftabel sebesar α (k;n-k-1), 0,05 (3;26) = 2,98 

c. Statistik Uji 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan IBM SPSS versi 25, pada tabel 

ANOVA diketahui Fhitung sebesar 3,873 

d. Kriteria pengambilan keputusan 

Jika Fhitung > Ftabel atau nilai Fsig < 0,05, maka H0 ditolak dan H4 diterima 

Jika Fhitung ≤ Ftabel atau nilai Fsig > 0,05, maka H0 diterima dan H4 ditolak 

Pembahasan 

Pengaruh Waktu terhadap Keberhasilan Proyek Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan 

Bali 

Berdasarkan hasil pengolahan uji t pada Tabel 4.16, diketahui bahwa variabel Waktu (X₁) 

memiliki nilai t-hitung sebesar 2,096, lebih besar dari t-tabel sebesar 2,055, dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Waktu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Proyek (Y). 

Selain itu, variabel Waktu juga memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,012, yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Waktu akan meningkatkan 

nilai Keberhasilan Proyek sebesar 0,072 satuan, dengan asumsi variabel lain dalam model tetap 

konstan. Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 memperkuat kesimpulan bahwa pengaruh 

variabel Waktu terhadap Keberhasilan Proyek bersifat signifikan secara statistik, yang berarti 
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semakin baik pengelolaan waktu dalam proyek, maka tingkat keberhasilan proyek juga akan 

semakin meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan 

bahwa manajemen waktu merupakan faktor kunci keberhasilan proyek konstruksi. (Banteng & 

Uno, 2021) menyatakan bahwa efektivitas manajemen waktu berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan mencegah keterlambatan proyek. Selanjutnya, (Pamuji et al., 2024) 

menekankan pentingnya perencanaan dan penjadwalan yang matang untuk mengelola proyek 

kompleks secara efisien, sementara (Dewi et al., 2023), menyoroti penerapan metode 

penjadwalan seperti Critical Path Method sebagai bagian integral dari pengelolaan proyek yang 

berhasil. Selain itu, (Teguh et al., 2022) dan (Sihaloho et al., 2025) menegaskan bahwa kinerja 

waktu merupakan indikator utama keberhasilan proyek. Secara keseluruhan, penelitian-

penelitian tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pencapaian keberhasilan proyek konstruksi. 

Pengaruh Biaya terhadap Keberhasilan Proyek Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan 

Bali 

Berdasarkan hasil pengujian uji t kedua pada Tabel 4.16, diketahui bahwa variabel Biaya 

(X₂) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,481, lebih besar dari t-tabel sebesar 2,055, dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Biaya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Proyek (Y). 

Selain itu, variabel Biaya memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,182 dan nilai 

signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

Biaya akan meningkatkan Keberhasilan Proyek sebesar 1,182 satuan, dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. Hasil ini mempertegas bahwa pengelolaan biaya yang efektif dan efisien 

memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan keberhasilan proyek. Dengan kata lain, semakin 

baik pengendalian dan pemanfaatan anggaran proyek, maka semakin tinggi pula tingkat 

keberhasilan proyek yang dapat dicapai. 

Penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa 

efisiensi waktu dan biaya merupakan dua komponen manajerial yang saling berkaitan erat 

dalam memastikan proyek berjalan sesuai rencana. Ketika pengelolaan waktu dan biaya 

dilakukan secara seimbang, risiko keterlambatan dan pembengkakan anggaran dapat 

diminimalkan, sehingga capaian keberhasilan proyek menjadi lebih optimal. Temuan ini juga 

didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Menurut (Okereke et al., 2022), pentingnya praktik 

manajemen biaya yang efektif untuk meningkatkan kinerja proyek dan kinerja strategis 

organisasi, mengidentifikasi bahwa manfaat dari pengelolaan biaya yang baik meliputi 

pengurangan pemborosan, peningkatan efisiensi operasional, dan maksimalisasi keuntungan. 

(Zhou et al., 2023) juga menambahkan bahwa perencanaan biaya yang tepat dapat secara 

signifikan meningkatkan kinerja finansial proyek, yang pada dilirannya berkontribusi pada 

keberhasilan proyek secara luas. Selain itu, (Alu, Muritala, et al., 2024) mendukung pandangan 

ini dengan menyatakan bahwa pengendalian biaya proyek adalah komponen penting dari 

manajemen proyek untuk menyelesaikan proyek sesuai jadwal dan anggaran, terutama di 

industri konstruksi. Penelitian-penelitian ini secara kolektif menggarisbawahi bahwa 

pengelolaan biaya yang cermat dan proaktif, mulai dari perencanaan hingga pengendalian dan 

pemantauan, adalah faktor penentu yang krusial dalam mencapai hasil proyek yang sukses, 

bukan hanya sebagai aspek operasional, tetapi sebagai inti strategis yang memastikan nilai 

investasi dan kepuasan pemangku kepentingan. Konsistensi dalam temuan-temuan ini 

menguatkan kesimpulan bahwa pengendalian dan pemanfaatan anggaran proyek yang optimal 

bukan hanya sekadar aspek operasional, melainkan pendorong utama yang secara langsung dan 

signifikan meningkatkan tingkat keberhasilan proyek.  

Pengaruh Mutu terhadap Keberhasilan Proyek Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan 

Bali 

Berdasarkan hasil pengujian uji t ketiga pada Tabel 4.16, diperoleh bahwa variabel Mutu 

(X₃) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,870, lebih besar dari t-tabel sebesar 2,055, dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Mutu secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keberhasilan Proyek (Y). 

Selanjutnya, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Mutu memiliki koefisien 

regresi sebesar 2,084 dengan nilai signifikansi 0,000, yang mengindikasikan bahwa setiap 
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peningkatan satu satuan pada variabel Mutu akan meningkatkan Keberhasilan Proyek sebesar 

2,084 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat mutu yang diterapkan dalam pelaksanaan proyek baik dari segi standar 

material, ketepatan pelaksanaan teknis, maupun kualitas hasil akhir maka keberhasilan proyek 

secara keseluruhan juga akan meningkat secara signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wawak et al., 2020), 

dinyatakan bahwa keberhasilan proyek telah lama dikaitkan dengan produk material berkualitas 

tinggi, dan pendekatan ini kini meluas ke layanan pendukung. Mereka juga mengidentifikasi 

faktor-faktor penting terkait mutu dalam manajemen proyek konstruksi, menghubungkan mutu 

proses proyek, mutu proses organisasi, dan mutu hasil (produk) sebagai kesatuan yang 

menciptakan mutu keseluruhan proyek. (Nurlia et al., 2023) juga menegaskan bahwa 

keberhasilan proyek konstruksi umumnya dikenal memiliki tiga batasan utama, yaitu waktu, 

biaya, dan mutu. Lebih lanjut, (Jambhulkar et al., 2024) dalam studi mereka tentang faktor 

keberhasilan kritis proyek bangunan bertingkat tinggi, menyoroti manajemen mutu, optimalisasi 

waktu, pemanfaatan sumber daya, dan efisiensi biaya sebagai faktor-faktor kunci. (Wang & Dr 

Jacqueline, 2025) juga menyoroti bahwa efektivitas sistem manajemen mutu perusahaan dan 

merupakan jaminan dasar untuk operasi dan pemeliharaan proyek yang aman. 

 Secara kolektif, penelitian-penelitian terbaru ini sangat mendukung bahwa peningkatan 

satu satuan pada variabel Mutu, baik melalui standar material yang ketat, ketepatan pelaksanaan 

teknis, maupun kualitas hasil akhir, akan secara signifikan meningkatkan keberhasilan proyek. 

Ini menegaskan bahwa investasi dan fokus pada manajemen mutu yang komprehensif, dari 

perencanaan hingga implementasi dan kontrol, merupakan strategi esensial untuk memastikan 

proyek tidak hanya memenuhi ekspektasi tetapi juga melebihi standar yang diharapkan oleh 

semua pemangku kepentingan. 

Pengaruh Waktu, Biaya, dan Mutu Secara Simultan Terhadap Keberhasilan Proyek 

Pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali  

Berdasarkan hasil pengujian uji t keempat dalam penelitian ini mengenai pengaruh 

Waktu, Biaya, dan Mutu Secara Simultan Terhadap Keberhasilan Proyek diperoleh F hitung 

(3,873) > F tabel (2,98) dengan nilai signifikansi F adalah 0,008 < 0,05. Maka, hal ini berarti 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara Waktu, Biaya, dan Mutu terhadap Keberhasilan 

Proyek.  

Artinya, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki kontribusi penting dalam 

menentukan tingkat keberhasilan proyek pembangunan Villa Bumbak Kerobokan Bali. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan proyek tidak hanya bergantung pada satu aspek saja, 

melainkan merupakan hasil dari kombinasi antara manajemen waktu yang efisien, pengendalian 

biaya yang tepat, dan penerapan mutu kerja yang tinggi. Ketika ketiga faktor tersebut dikelola 

dengan baik dan saling mendukung, proyek dapat diselesaikan tepat waktu, sesuai anggaran, 

serta dengan hasil yang memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Watanabe et al., 

2024), secara eksplisit menginvestigasi dampak kendala proyek rangkap tiga, yaitu waktu, 

biaya, dan mutu pada proyek konstruksi. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa banyak 

hambatan dalam konstruksi, seperti penundaan waktu, pembengkakan biaya, dan kualitas 

proyek yang buruk, sering kali disebabkan oleh kegagalan dalam mengelola ketiga aspek ini 

secara bersamaan. Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan ketiga faktor ini adalah kunci 

untuk menghasilkan proyek yang sukses dan memuaskan pemangku kepentingan. Kemudian, 

hasil penelitian ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zid et al., 2020), 

meninjau literatur dan mengaskan nilai dari “segitiga manajemen”, yaitu biaya, waktu, dan mutu 

sebagai praktik terbaik untuk manajemen proyek yang efektif. Mereka menekankan bahwa 

pengembangan praktik manajemen proyek terbaik harus sesuai dengan spesifikasi kinerja ysng 

telah ditentukan untuk menghindari penundaan, pembengkakan biaya, dan pengurangan mutu, 

serta untuk memenuhi persyaratan spesifik pemangku kepentingan. 

Lebih lanjut, (Husein et al., 2025) bahkan telah mengembangkan perlakuan matematis 

"segitiga manajemen" untuk digunakan secara numerik sebagai alat dalam pengukuran kinerja 

proyek konstruksi, menunjukkan keterkaitan erat dan pengaruh simultan dari ketiga faktor ini 

terhadap kinerja proyek. Kemudian, (Revisdah et al., 2023) secara eksplisit menyatakan bahwa 

"Waktu, uang, dan kualitas adalah tiga aspek dari proyek konstruksi yang memiliki pengaruh 
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paling besar terhadap berhasil atau tidaknya ketika dilaksanakan" dan bahwa "Lamanya waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah proyek, bersama dengan biaya yang terkait dan 

tingkat kualitas yang dihasilkannya, sering digunakan sebagai tolok ukur untuk tingkat 

keberhasilan proyek secara keseluruhan". Mereka juga menggarisbawahi bahwa untuk 

mengatasi permasalahan kompleks seperti pembengkakan biaya atau masalah kualitas, 

seseorang harus memiliki manajemen biaya, kualitas, dan waktu yang sangat baik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kinerja manajemen konstruksi 

pada proyek Villa Bumbak Kerobokan Bali dipengaruhi secara signifikan oleh faktor waktu, 

biaya, dan mutu, baik secara parsial maupun simultan. Secara parsial, waktu, biaya, dan mutu 

masing-masing menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan proyek, 

yang dibuktikan oleh nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel serta nilai signifikansi di bawah 

0,05; sedangkan secara simultan ketiganya memberikan pengaruh signifikan dengan nilai F-

hitung 3,873 dan kontribusi sebesar 79,2% (R²). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

ketepatan jadwal, pengendalian anggaran, dan kualitas pekerjaan merupakan determinan utama 

keberhasilan proyek. Oleh karena itu, rekomendasi yang diajukan mencakup peningkatan 

monitoring jadwal, optimalisasi sistem manajemen proyek, pengawasan biaya yang lebih ketat 

dan transparan, serta penegakan standar mutu melalui pemilihan material yang tepat, 

pengawasan berkala, dan peningkatan kompetensi tenaga kerja. Selain itu, diperlukan integrasi 

manajemen yang holistik antara waktu, biaya, dan mutu agar pelaksanaan proyek lebih 

terkendali, efisien, dan menghasilkan kualitas konstruksi yang sesuai dengan target keberhasilan 

yang telah ditetapkan. 
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